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KATA PENGANTAR 

 

Sejarah sebagai salah satu bidang ilmu terus berkembang dari 

waktu ke waktu. Setiap zaman dapat ditelusuri dan ditemukan hasil 

karya para ahli dalam riset dan penulisan sejarah. Perkembangan 

itu memberikan gambaran kepada kita, bahwa semua pertanyaan 

terkait eksistensi sejarah sebagai ilmu terus mengalami 

pembenahan. Pembenahan itu antara lain, dilakukan dalam 

pemenuhan persyaratan sejarah sebagai ilmu.  

Riset dan penulisan sejarah yang dihasilkan para ahli pada 

setiap zaman, dapat dibaca dan dipahami sesuai pendekatan 

(metodologi), filsafat dan teori yang digunakan untuk meneliti, 

menganalisis, dan menjelaskan masalah yang dipelajari. Dalam 

konteks ini, metodologi yang digunakan akan memberikan warna 

pada proses sampai dengan hasil akhir dalam penulisan sejarah 

(historiografi) dari masalah yang dipelajari.  

Buku yang ada dalam tangan sidang pembaca berjudul: 

“Pendekatan, Teori Collective Action dan Set of Sets dalam Analisis 

Riset Sejarah” ini, merupakan usaha merefleksikan pengetahuan 

dan pengalaman penulis dalam bidang pendidikan sejarah, ilmu 

sejarah dan budaya selama berpendidikan dan berkarya dibidang 

pendidikan sejarah. Dari pengalaman itu, nampak masih ada 

kesenjangan dalam meneliti dan menghasilkan suatu karya sejarah, 

baik dalam bidang pendidikan sejarah dan sejarah.  

Mengacu pada pengalaman itu, buku ini diawali dengan 

bagian pertama, tentang pendekatan riset sejarah. Sehingga 

pembaca dalam melakukan riset sejarah dapat menentukan 

pendekatan yang sesuai dengan masalah, baik itu terkait dengan 

peristiwa dan atau struktur sosial. Begitu pun pilihan metodologi, 

landasan filsafat ilmu, dan teori yang relevan dengan masalah yang 

dipelajari.  

Dari proses perkembangan sejarah sebagai ilmu terdapat 

berbagai macam pendekatan, namun yang dikemukakan dalam 

buku ini 3(tiga) pendekatan. Pendekatan peristiwa, pendekatan 

struktural, dan pendekatan strukturistik. Pendekatan peristiwa 

menekankan pada individu, pengalaman, dan keinginannya, yang 
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unik serta deskripsi secara naratif serta kronologis. Pendekatan 

struktural menekankan pada struktur sosial dengan mengandalkan 

keutuhan dalam struktur (universal) dan mengabaikan peristiwa. 

Kesenjangan kedua pendekatan ini dijembatani dengan munculnya 

pendekatan strukturistik dari Christopher Lloyd (1986, 1993), yang 

memadukan hal-hal unik (dalam pendekatan peristiwa) dengan 

hal-hal yang universal (struktur sosial) dalam pendekatan struktur 

sosial.  

Pada bagian kedua, tentang konsep, teori “Collective Action” 

dan “Set of Sets” dalam riset sejarah. Dengan memahami konsep-

konsep dan teori yang digunakan dalam analisis sejarah, akan 

memberikan warna yang menghidupkan dalam eksplanasi hasil 

riset sejarah. Sehingga pembaca hasil riset yang dihasilkan tidak 

bosan dalam mengikuti rekonstruksi peristiwa sejarah atau 

perubahan sosial yang dipelajari dan ditulis. 

Dalam bagian ketiga, dibahas tentang teori “Collective Action” 

dan “Set of Sets”, yang diimplentasikan dalam riset sejarah. Bahwa 

teori “collective action” oleh Charles Tilly (1987) dirumuskan dan 

digunakan dalam mempelajari revolusi yang terjadi diberbagai 

belahan dunia. Namun demikian, bukan berarti teori ini tidak dapat 

digunakan dalam mempelajari berbagai peristiwa dan atau struktur 

sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat di masa lalu. Seperti 

hasil studi R.Z.Leirissa(2000) tentang VOC di Indonesia. Namun 

demikian, penting untuk dipahami, bahwa “collective action” tidak 

selamanya sukses dalam suatu peristiwa atau struktur sosial yang 

dikaji. Hal ini antara lain, dikemukakan contoh hasil studi Hetreda 

Terry (2001) tentang “Perjuangan A.J.Patty di Ambon Lease (1923-

1924) seperti disajikan dalam bagian kelima. Sedangkan teori “set of 

sets”, dalam sejarah digunakan dalam mempelajari dan 

menerangkan jaringan-jaringan perdagangan, baik di darat 

maupun didarat.  

Bagian keempat, tentang pendekatan dan teori “Collective 

Action” dalam studi VOC di Indonesia”. Hasil studi berbagai ahli 

sejarah tentang VOC dipelajari secara cermat oleh Prof. Dr. R. Z. 

Leirissa (2000) dengan menggunakan pendekatan strukturistik dan 

teori “collective action”, yang hasilnya disajikan dengan judul 
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“VOC di Indonesia”. Tampak jelas dalam uraian tentang VOC ini 

dimulai dari Eropa (Belanda), kemudian Indonesia dan Asia. Suatu 

gambaran tentang bagaimana memadukan komponen teori 

“collective action” dan teori “set of sets” dalam eksplanasi peristiwa 

dan struktur sosial yang telah berlangsung dalam durasi waktu 

yang panjang, dapat direkonstruksikan dengan baik.  

Bagian kelima, tentang “Studi sejarah dengan pendekatan 

strukturistik dan teori collective action”, dikemukakan beberapa hasil 

studi yang secara umum belum diterbitkan. Hasil studi yang 

dikemukakan dalam bagian kelima ini, 4(empat) diantaranya ‘tesis’ 

dan 1(satu) skripsi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

strukturistik dengan teori “collective action”. Model yang dipilih 

untuk analisis data (fakta) sesuai masalah yang dipelajari. 

Kegagalan terjadinya “collective action” dalam peristiwa yang 

dipelajari erat kaitannya dengan struktur yang ada dalam 

masyarakat, seperti yang dipelajari Hetreda Terry (2001) dari 

“Perjuangan A.J.Patty di Ambon Lease (1923-1924)”.  

Pada akhirnya, dengan diselesaikannya buku ini, pertama-

tama dinaikan Puji dan Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha 

Penghasil, atas berkat kesehatan, dan kemampuan, yang telah 

dianugrahkan kepada penulis, sehingga karya ini dapat 

dirampungkan. Kesempatan ini juga penulis tidak lupa 

menyampaikan ucapan terima kasih dan perasaan bangga yang tak 

terhingga kepada kedua mahaguru, Prof.Dr.A.B.Lapian (Alm.) dan 

Prof. Dr. R.Z. Leirissa (Alm), yang telah mendidik, membimbing, 

dan membekali penulis dalam bidang Sejarah Maritim, Filsafat, 

Teori dan Metodologi Sejarah.  

Terima kasih yang sama juga disampaikan kepada para 

penulis yang karya tulisnya telah disarikan dan dimasukkan 

sebagai contoh dalam buku ini. Drs. Max Laurens Tamon, M.Hum., 

Dr.Hetreda Terry, M.Hum., Dr.Meity Najoan, M.Hum., dan Gamar 

Enno Dasfordate, S.Pd., semoga Tuhan melimpahkan berkatNya 

dalam kehidupan pribadi maupun keluarga.  

Karya ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca, termasuk peminat sejarah, dalam usaha melakukan riset 

dan penulisan sejarah sesuai perkembangan pendekatan dan teori 
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dalam bidang ilmu sejarah. Dengan demikian, tercapailah maksud 

dan tujuan dari penulisan buku ini. 

 

 

Terima Kasih. 

Penulis, 

 

 

Dr. Aksilas Dasfordate, S.Pd.,M.Hum. 

Dr. Drs. Yohanes Burdam, M.Hum. 
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BAB 

1 PENDEKATAN RISET SEJARAH 

 

 

Karya tulis sejarawan merupakan hasil kajian tentang 

peristiwa-peristiwa di masa lampau dari aktivitas kehidupan 

manusia. Namun sering muncul pertanyaan, apakah hasil kajian 

sejarawan itu dapat dikatakan “pengetahuan” yang benar? Atau 

apa yang dihasilkan sejarawan itu hanya cerita atau dongen? 

Pertanyaan seperti ini berkaitan dengan ‘syarat sebuah ilmu’ atau 

‘syarat pengetahuan dalam ilmu pengetahuan’. Untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan seperti ini, maka uraian dalam bagian ini 

didahului dengan kajian sejarah sebagai ilmu dan perkembangan 

pendekatan riset sejarah, yang mencakup domain studi sejarah dan 

pendekatan dalam studi sejarah. Sehingga tampak jelas usaha para 

ahli sejarah untuk menempatkan sejarah sebagai bidang kajian 

ilmiah, walaupun usaha itu tidak terlepas dari pemengaruh dalam 

bidang filsafat ilmu seperti dari Imamanuel Kant. Aliran filsafat 

Neo-Kant yang memunculkan epistemologi empiris dalam ilmu 

sejarah.  

Dari proses perkembangan pendekatan sejarah itu, terdapat 

3(tiga) pendekatan, yaitu pendekatan konvensional (peristiwa), 

pendekatan struktural, dan pendekatan sktrukturistik atau 

strukturisme. Masing-masing pendekatan dengan pandangannya 

yang berbeda, terutama pendekatan konvensional dan pendekatan 

struktural yang kemudian kesenjangan yang terjadi dari kedua 

pendekatan ini dijembatani dengan pendekatan strukturistik.  

 

PENDEKATAN 

RISET SEJARAH 
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BAB 

2 KONSEP, TEORI COLLECTIVE ACTION DAN SET OF SETS DALAM RISET SEJARAH 

 

 

A. Konsep dan Teori dalam Analisis Sejarah 

1. Konsep Sejarah  

Ilmu sejarah terus mengalami perkembangan 

sebagaimana yang ditunjukkan oleh munculnya Sejarah Baru 

(The New History) sebagai akibat dari perkembangan ilmu-

ilmu sosial, yang membedakannya dengan Sejarah Lama (The 

Old History). Menurut Kuntowijoyo (2005), setidaknya 

terdapat empat dimensi yang menunjukkan adanya 

pemengaruh ilmu-ilmu sosial terhadap sejarah, yakni 

konsep, teori, permasalahan, dan pendekatan58. 

Istilah konsep berasal dari kata conceptus (bahasa Latin) 

yang berarti gagasan atau ide. Menurut Hasan(1995) 

sebagaimana dikutip Muhamad Arif, konsep merupakan 

abstraksi kesamaan karakteristik dari sejumlah benda, 

fenomena, atau stimulus. Konsep juga dapat dikatakan 

sebagai label nama yang diberikan terhadap abstraksi 

kesamaan tersebut. Ekonomi, kelas sosial, kelompok sosial, 

perbedaan sosial, pasar, peristiwa, dan fakta merupakan 

contoh konsep, yang masing-masing merupakan nama atau 

 
58 Lihat: uuntowijoyo, Metodologi Sejarah, Jurusan Sejarah Fakultas 

Sastra UGM, Yogyakarta, 2005,hal.,113. 

KONSEP, TEORI 

COLLECTIVE ACTION 

DAN SET OF SETS  

DALAM RISET SEJARAH 
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BAB 

3 TEORI COLLECTIVE ACTION DAN SET OF SETS DALAM STUDI SEJARAH 

 

 

A. Revolusi 

Kata “revolusi” sebagai salah satu konsep yang diteliti 

dan ditulis dalam sejarah, menunjuk pada suatu pengertian 

yang terkait dengan perubahan sosial politik yang tidak radikal, 

berlangsung cepat, dan besar-besaran. Pengertian ini jelas 

berbeda dengan kata “evolusi” yang lebih mengacu pada 

perubahan yang berlangsung secara lambat, tetapi pasti. 

Perbedaan pengertian dua konsep ini penting untuk dipahami 

peneliti sejarah dan peserta didik, agar secara kritis mampu 

membedakannya secara tepat dan akurat dalam proses 

penelitian dan pembelajaran sejarah.  

Dalam sejarah dapat diketahui bahwa kata “revolusi” 

ditemukan pertama kali muncul dalam teks politik di Italia pada 

abad ke-14. Itu berarti ada kaitan dengan penggulingan 

pemerintahan resmi yang sebenarnya tidak begitu banyak 

berpengaruh terhadap perubahan politik secara mendasar. Akan 

tetapi, ketika terjadi Revolusi Perancis 1789, terminologi revolusi 

ini semakin banyak dikenal dan selalu dikaitkan dengan 

perubahan mendadak serta jangkauannya luas 146 . Dari segi 

penyebabnya secara umum, menurut Theda Skocpol (1979), 

revolusi itu tidak muncul dari tingkat deprivasi atau 

disekuilibrium yang parah. Revolusi justru terjadi ketika 

 
146  Lihat: Milton M.Gordon, Assimilation in American Life, Oxford 

University Press, Reprinted with permission, oew York, 1964, hal.,927.  

TEORI COLLECTIVE 

ACTION DAN SET OF SETS 

DALAM STUDI SEJARAH 
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BAB 

4 PENDEKATAN DAN TEORI COLLECTIVE ACTION DALAM STUDI VOC DI INDONESIA 

 

 

Studi tentang sejarah VOC telah berlangsung cukup lama. 

Berawal dari masa kolonial hingga kita kini, terdapat berbagai 

macam karya, ilmiah maupun popular, yang dipublikasikan dalam 

berbagai majalah maupun buku yang tersimpan dengan rapi di 

perpustakaan-perpustakaan di dalam dan luar negeri. Tentunya 

historiografi itu tidak memadai lagi tersediakan, bukan saja bagi 

bangsa Indonesia, tetapi juga bagi bangsa Belanda.  

Menurut penjelasan R.Z.Leirissa (2000), bahwa dalam 

beberapa dekade terakhir ini telah muncul sejumlah ahli sejarah 

akademik yang memusatkan perhatian pada sejarah VOC, tidak 

saja di negeri Belanda, Australia maupun Amerika Serikat, tetapi 

juga di negara-negara yang menjadi “pewaris VOC”, seperti 

Indonesia, India, Srilangka, Thailand, Jepang, Afrika Selatan, dan 

lain-lain210.  

Lebih lanjut R.Z.Leirissa (2000) mengatakan sejumlah riset 

mutakhir itu dilakukan dengan menggunakan berbagai pendekatan 

yang lebih baik, yang berkembang selama ini diberbagai perguruan 

tinggi di luar negeri. Lebih penting lagi, riset-riset itu menggunakan 

sumber kearsipan VOC yang tersimpan dalam kantor-kantor arsip 

negara di Belanda, Indonesia, Srilangka, India, Afrika Selatan, dan 

lain-lain211.  

 
210Lihat: R.Z.Leirissa, VOC Di Indonesia (Suatu Pengantar), PPs Ilmu 

Sejarah, UI, Jakarta, 2000,hal.,2.  
211 R.Z.Leirissa, 2000,Ibid.  

PENDEKATAN  

DAN TEORI COLLECTIVE 

ACTION DALAM STUDI 

VOC DI INDONESIA 
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BAB 

5 STUDI SEJARAH DENGAN PENDEKATAN STRUKTURISTIK DAN TEORI COLLECTIVE ACTION 

 

 

A. Pengantar 

Dalam bagian ini dikemukakan studi sejarah yang 

menggunakan pendekatan atau metodologi strukturistik dan 

analisis data atau fakta dengan teori “collective action”. Untuk 

memahami hasil studi dari peneliti sejarah dengan pendekatan 

strukturistik dan “collective action”, maka penting untuk 

memerhatikan dengan benar dan menguasai alur berpikir 

(prosedur) dalam pendekatan ini. Kemudian menentukan 

dengan tepat komponen teori yang mana digunakan dalam 

analisis hasil riset.  

Prosedur riset dengan pendekatan ini berangkat dari 

suatu lingkungan sejarah tertentu, baik itu dari segi fisik 

(geografi), lingkungan sosial dan kultural yang menjadi 

landasan bagi munculnya seseorang yang bertindak mengubah 

struktur sosial dalam masyarakat. Munculnya seseorang 

(individu) atau kelompok akan mentransformasi sesuatu atau 

mengubah kembali struktur sosial yang menjadi pola pikir dan 

pola tindak masyarakat setempat. Itulah suatu perubahan yang 

perlu ditangkap oleh peneliti sejarah, dan digunakan untuk 

menjelaskan kembali topik riset sejarah yang dikaji, baik itu 

berkaitan dengan peristiwa atau struktur sosial masyarakat. 

Hasil riset dengan prosedur ini, dapat mengubah 

perspektif masyarakat tentang sejarah sosial dari suatu 

kelompok masyarakat di wilayah tertentu, terutama membentuk 

lingkungan sejarah yang baru, yaitu sejarah dari masyarakat 

STUDI SEJARAH  

DENGAN PENDEKATAN 

STRUKTURISTIK DAN TEORI 

COLLECTIVE ACTION 
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